LAMPIRAN
Lampiran 1. Materi Ajar

MENULIS TEKS PUISI DENGAN TEMA PERUNDUNGAN DALAM NOVEL 00.00
KARYA AMEYLIA FALENSIA

A. Pendahuluan
1. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu menulis teks puisi secara kreatif setelah mengidentifikasi
bentuk-bentuk perundungan dalam novel.
2. Sinopsis Novel 00.00
Novel ini mengisahkan kehidupan Lengkara Putri Langit atau Kara yang mengalami
perubahan drastis setelah ayahnya, Erik, menikah kembali dengan seorang janda yang
telah memiliki seorang anak. Sejak saat itu, kehidupan Kara yang semula penuh
kebahagiaan berubah menjadi penuh penderitaan. la kerap menerima perlakuan
perundungan dan kekerasan, baik dari lingkungan keluarga maupun orang-orang di
sekitarnya. Tidak hanya Kara yang merasakan penderitaan tersebut, Masnaka Restu
Putra atau Naka, kekasih Kara, juga ikut menanggung luka akibat situasi yang mereka
hadapi. Sebagai sosok yang selalu berusaha melindungi Kara, Naka rela
mempertaruhkan keselamatan dirinya dengan menghadapi kekerasan dari para
pengawal Erik demi menjaga kebahagiaan Kara. Selain itu, Naka terus berupaya
mencari bukti dan berbagai cara agar Erik dapat mempertanggungjawabkan tindakan
kekerasan yang telah dilakukannya melalui jalur hukum. Pengorbanan Naka
menunjukkan besarnya rasa cinta dan kepeduliannya kepada Kara, bahkan ia lebih
mengutamakan keselamatan Kara daripada kesehatan dan dirinya sendiri.
a. Perundungan
Menurut Santika (2019) perundungan merupakan tindakan agresif yang
dilakukan secara sengaja dan berulang oleh individu maupun kelompok terhadap
seseorang yang dianggap memiliki posisi lebih lemah atau tidak mampu membela
diri. Tindakan tersebut dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti
kekerasan fisik, verbal, psikologis, maupun seksual, yang bertujuan untuk

menyakiti, mengintimidasi, atau merendahkan martabat korban.
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Kajian mengenai perundungan di lingkungan sekolah memiliki peran yang
sangat penting karena perilaku tersebut dapat memberikan dampak yang serius
terhadap perkembangan peserta didik, baik dari aspek psikologis, sosial, maupun
akademik. Perundungan yang dilakukan melalui kekerasan fisik, ucapan yang
menyakitkan, maupun media sosial berpotensi menimbulkan rasa takut,
ketidaknyamanan, menurunkan rasa percaya diri, Serta mengurangi motivasi
belajar siswa. Oleh sebab itu, pemahaman mengenai perundungan perlu
ditanamkan kepada selurun warga sekolah sebagai upaya meningkatkan
kesadaran, menumbuhkan sikap saling menghormati, dan mewujudkan
lingkungan belajar yang aman, nyaman, serta kondusif bagi peserta didik.

b. Bentuk-bentuk Perundungan

Berdasarkan hasil analisis pada novel 00.00: Sepasang Luka yang Berakhir
Duka ditemukan bentuk-bentuk perundungan yaitu, perundungan fisik, verbal, dan
relasional.

Perundungan fisik (physical bullying) merupakan bentuk perundungan yang
paling mudah dikenali karena melibatkan kontak fisik secara langsung terhadap
korban. Tindakan tersebut dapat berupa memukul, menendang, menampar,
mendorong, atau meludahi korban. Selain menyebabkan cedera fisik,
perundungan fisik juga berpotensi menimbulkan dampak psikologis dan
emosional, seperti rasa takut, cemas, terancam, serta hilangnya perasaan aman
dalam menjalani aktivitas sehari-hari, khususnya di lingkungan sekolah.

Perundungan verbal (verbal bullying) adalah tindakan perundungan yang
dilakukan melalui ucapan atau penggunaan bahasa yang bertujuan menyakiti
perasaan, menghina, maupun merendahkan martabat korban. Bentuk perundungan
ini sering ditemukan di lingkungan sekolah, tempat kerja, maupun dalam
kehidupan bermasyarakat. Perundungan verbal dapat diwujudkan dalam bentuk
ejekan, hinaan, celaan, makian, serta penyampaian kata-kata yang bersifat
merendahkan. Selain itu, penyebaran fitnah atau informasi yang tidak benar juga
termasuk dalam kategori perundungan verbal karena dapat merusak nama baik,
reputasi, dan hubungan sosial korban. Oleh sebab itu, perundungan verbal perlu
mendapat perhatian serius mengingat dampaknya yang dapat memengaruhi
kondisi emosional, psikologis, dan kepercayaan diri korban.

Perundungan relasional (relational bullying) merupakan bentuk perundungan

yang dilakukan dengan tujuan merusak hubungan sosial atau interaksi korban

76



dengan lingkungan sekitarnya. Bentuk perundungan ini umumnya dilakukan
secara tidak langsung melalui tindakan mengucilkan, mengabaikan, membatasi
pergaulan, atau menyebarkan gosip agar korban dijauhi oleh orang lain. Salah satu
perilaku yang paling sering ditemukan adalah pengabaian secara sengaja dalam
interaksi sosial sehingga korban merasa tidak diterima, tersisih, dan terisolasi dari
kelompoknya. Meskipun tidak menimbulkan kekerasan fisik, perundungan
relasional tetap dapat memberikan dampak yang serius terhadap kondisi
emosional, psikologis, serta kemampuan korban dalam menjalin hubungan sosial.
c. Dampak Perundungan
Beberapa dampak yang dialami oleh korban adalah sebagai berikut.

1. Dampak Psikologis
a) Merasa sedih, takut, dan cemas berlebihan
b) Kehilangan rasa percaya diri
c) Mudah merasa tidak berharga
d) Berisiko mengalami stres dan depresi

2. Dampak Sosial
a) Menarik diri dari lingkungan sekitar
b) Kesulitan berinteraksi dengan orang lain
c) Kehilangan teman atau merasa sendirian
d) Tidak nyaman berada di sekolah atau lingkungan sosial

d. Menulis Puisi

Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra yang bersifat imajinatif karena
diciptakan melalui kemampuan penyair dalam mengolah pengalaman, perasaan,
gagasan, dan imajinasi ke dalam rangkaian bahasa yang indah, padat, serta
memiliki makna yang mendalam.

Secara umum, puisi memiliki dua unsur pembangun, yaitu struktur batin dan
struktur fisik. Struktur batin meliputi tema, rasa atau perasaan penyair, nada, dan
amanat. Sementara itu, struktur fisik meliputi diksi, pengimajian, kata konkret,
serta bahasa figuratif atau majas yang digunakan untuk memperkuat makna dan
keindahan puisi.

Adapun langkah-langkah menulis puisi adalah sebagai berikut.

1. Mengidentifikasi bentuk-bentuk perundungan yang terdapat dalam novel

sebagai sumber inspirasi penulisan puisi.
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2. Menentukan peristiwa atau tokoh yang akan dijadikan fokus dalam penulisan
puisi.

3. Memilih diksi yang tepat agar makna dan suasana yang ingin disampaikan
dapat tergambar secara jelas.

4. Menggunakan majas dan citraan untuk memperkuat keindahan bahasa serta
memperjelas gambaran yang ingin disampaikan kepada pembaca.

5. Menyusun larik dan bait secara sistematis sehingga membentuk puisi yang
utuh dan padu.

6. Merevisi puisi dengan memperbaiki pilihan kata, isi, maupun susunan larik
agar lebih efektif dan sesuai dengan tujuan penulisan.

7. Menyajikan hasil karya puisi di depan kelas sebagai bentuk apresiasi
terhadap karya sastra sekaligus melatih kemampuan berekspresi.

e. Contoh Puisi
Suara yang Tak Terlihat

Mereka tertawa,

aku diam.

Kata-kata tajam

jatuh tanpa luka yang tampak,
namun perihnya menetap.
Aku ingin pergi,

tapi bayang mereka ikut.

Di balik diamku,

ada suara

yang perlahan hilang.

Lampiran 2. E-Handout dalam bentuk PowerPoint

™Y

MENULIS TEKS I APAKAH ADA YANG

PUISI TAHU APA TV

> \ ‘ PERUNDUNGAN?
] KARYA AMEYUIA FALENSIA
. T

¢

78



NOVEL 00.00

Noval 02,00 mongpedan ko

Anigroh Aoyl Falocsis, yary borp discpa
"

e ot . 0000 ek v e Vel oy bemit 280
e fa bal s hianya daiom waita S buian, dan

00.00

BENTUK-BENTUK
PERUNDUNGAN

01 Perundungan Fisik

Kolyuna Wardhana {205) menggolorgian swoal

berik.  bentuk whogar | 02 Vil

ekt {al veibol, (b} Tk, (o] relsonol, dor

03  Perundungan Relasional

diakukan dengan menggunchen hata keta yang menyakitkan, bertuuan
untie melukai perasagn oo harga din sasearang. Tindakan in sanng kal
+arjach di lingkungon sakoleh, sampet karjo, etou bahkan dolem hubungon
sosial sehari-hor, Contoh bulling verbal melipul] membest panggilan narms
i, rrrgintilosi, mermaki, menying, dan mencela ol mergeek.

PERUNDUNGAN VERBAL ///

Cartoh parnmdungen verbal yaihs
*Hohl Cobe-cabaon ngapain |07 serong Ndam [holoman 48],

“Mama udlah suseh sueah myerin gury lss yang bagus buat hemul i
homu bukeraya nais, ping e realah anjiok koya gini” (Hm 21
*Lo yang sempah” balos Trska 1ok terima (hal 155

“lamyata salain ryakap I, lo juga hukang rab
[him 53]

ik arang kain a, NilT*

DAMPAK
PERUNDUNGAN SRR o e o

eresihar

Perurdurgan (bul m;‘ ST T 2 Eenlorgenrosa pamarm din

tnclaken faik g rerlhar langsung, forapl ey oo NI

Juga dupal muu wramn w.m [ET— - o
hitkcn, skop yarg mercndabkan, meupun

Frrme Sl
perloboon gony oo ol enguibon 1 i -l oo e
sescorang dan lrghungenmyn, Sering k), hermk 2 Somivan b g warp e
bentoh iri fidok disadent sbogs perururgen, Hebilorger aron 2 raro seed
peshol dempakrya soma kesamya, bohien bea Py e e

labih delom koreno barangaing secora fan- finghangenscsi
renzs dan it ferdetek, Dompokeyn ferlha
ssbogal barlkit.

D

LKPD

Mato Pelogornn: Bahosa Indonesics
Keias Semesrer: X1/ Ganil

Materi: Mens Teks Puisi

Alokzz Wk 45 merit

LANGKAH-LANGKAH
MENULIS PUiSi

Tuluen Pembalaiaran
Fersert didik morpu meralis feks pusi o hrealifl seieloh rengiden s bei-ber perundigon
yang ferkandurg i dakam naval rersabt

Fatua e Belojar
diclemi tokoh dak

e e e R el e e
ermamonal yang dicieri ko

5 Suaunloh sebuoh faka pulsi bardosorkan perundungan yong diakar fokoh dangan merpathatikon
stk den langkeh langkaf menulis ek pus

1. Prasenoskan o dspan Leios menggunakan onas yong ko

KESiMPULAN

Permbelozaran merulis toke puisi berdosckan bentuk parundurgan dalom
novel CO.00 kanya Ameylia folensia membanty peserla didk memahar
behwa perundungen berdampok secars pekologis den wosial terbadu
b, Ml kegiatun i, pasartes kb 1ok haryss manganol barbagur
baniuk parundingon sspert ik, verbel, rlasionl, dan cyber.

Saloin m, pasana dell mampu menuangken gegazer, perasan, son
pemateman terobut ke dalam bk pusi dengan momperatkan
stukiur pucs yerg ferdin dari trukfur bofin dom strukdur fsk. Simukdur Ectin
fendin afas fema, perasasn penyair, reda, don smanst. Skl fk pusi
terdi deri diks, pergimaiar, kata heriel, bohaza figuratil, Froses menuis
st o e sorcrcs ehapres: i sekoligus ellebsi, sehinggn mendorong
peserta didk uniuk berphir kil peka ferbadop lingkungan, serfo
mangharga nlal kemanuaan.

PERUNDUNGAN

Momyt Sontiko {2019) porundungan adoloh porlku  agresé yang
dikukan secara berulang-uleng cleh seseorong atou sekelompok orang
terhadop orang loin yang ebih lemah oy fidok berdaya. Perunchungan
dopot bempa kekarason fisk, verbal, pekolegis, atou sl yong
bertujuan untuk menyaktl, menckut-nakutl, ateu menghia korban

Hempsioa pairdingan  inghrgn sk sorgat peing e
perundunon dapal berdampnk neqalit pads o
ol A (R T e e e e el
melolui media sosiol deipat mermbuat siawo merasa tokut, fidok ryaenan,
don kehilangan motivas belajar. Cleh karena

skeiagis, wasicl, dan

rmohaman tenang
perundungon d\pellukcr wntuk meningkatian kesederan, menanamken
shap saling o menciptabon 8 yeang aman
don nyeman bag ,,wm i

T B By B ot b s s
noling ferbt sevora nyels, heena melbethan findaken
o) fohadon, lbwh lvber Beriuk ek bl ok < ek
encokup mendorcng, menarpor, menencang, din menjambak.

PERUNDUNGAN FiSiK //

Canroh perundungan fisk adalah

Hedua langon Lengharo lebepol kuol o olos lona, "KL GAPEK PAI”
Plok! Tongan Erik nalk menampar wojah Lengtara.”

“Nine, merderarg tukuh Karm hingge kadan gedi it tarbentur ke fembok
di belokangrya* g
“Saly pendonct ek o pip! Longiors, el wojeh g
#ulangeing farish ka o

R e m kepaln Lenghars, membuat kepala gods fu
gy menghantor lankai

PERUNDUNGAN
RELASIONAL

Ferundungan relesianal afou yang lebih dkenal scbagai relotiane bulling
e poken henuk panuncungon yang barfokus paca upayn untuk mersok
hubungan sosial sesearang, Tindeekan Inl senng ko'l i lakukan dengan care
yang halus narn songaT menyaliien, sepert mengucilkan, mengabakan,
ol ou menpebrkan gese yong berlujoan ogor erang luin menjaubi kerbon.

Ferundungan relasicncl dolom novsl 00,00
Popon il juga penur dengan kolinal fudubon don i A
PEIKOPAT! MONSTER! MANLISS RENDATAND MATI LCY PANL‘N‘ E.AVPAI \' o
Do barbege karo kater leiney yang lebh parch. hol 154)

 maroh, kan, Ko™ tanya Triska sekl le. Lengkara kembal menctap
pakananya. “Hm” jowsls gods 1y singkal. Tiska dan yang lain terhol
tertawa gel. hal 184]

MENULiS
TEKS PUiSi

e G S st g (5 Samcst Ba

Paisl Iahir wompuon  pargarong dolom mangolah  pangoloman,
perasaan, don pkiran menjad urgiopan behosa yong indah dan
bermakre.

Strubtur puisi erdin dar sirukfur batin dan stroktur fisk. Stuktur batin

Struktur Puisl erdin s 1 e 1. Sirukiur sk pusi

3 i, dr
Sori s Ak, g o b, b

CONTOH TEKS
PUiSi

Suara yang Tak Terlihat

Mk terlow,
ok diam

Xota kata toom

[ —
rorrun partbaya manstap,
s g pergy

opi bapang mereka !

D1 bolicdiamks,

ada swara
yang perlobes

PENiLAIAN

Aspek

4 1
[omgat Samei| (Sssuot) Sesua] [Tidok Sesua

Isi

Dikst

Struktur

Intonasi

TERIMA KASiH

79



Lampiran 3. Bukti Kuisioner

W seran Semt Peracig sebaga Buvr - Mo £ 8 A [ RTRIFTRER A L3
[}

(H] LI @uvo-Cnferan vt @ g0 @uo-coaferanm

L | -

@ - @uvo-conCeran

L L. &
°

L] @uo-cacCcenan vew .m0 LI @Eeo0TQeaFena@

Lampiran 4. Diskusi Teman Sejawat melalui Google Meet

BENTUK-BENTUK { MENULIS

PERUNDUNGAN TEKS PUisi
O Powdungen ek -
T 01 rewdingan Ve
03 sowdngan beowona R

o a- YR O

80





